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PELATIHAN RENCANA PROYEK DAN PENGENDALIAN PROYEK ITRP_-illr
PENGUSAHA KECIL DI KLATEN
Oleh: Husaini Usman dan Dannono
-<\bstrak
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan bagi pengusaha kecil Klaten dalam hal teknik men;  ,~-  - rincian kerja, paket kerja,jadwal pelaksanaan, dan pengendalian  proyek. Metodologipelatihanyang digunakan adalah ez,' dengan pendekatan multi metode, dan multi media.
Hasil pelatihan menyimpulkan bahwa peserta pelatihan telah dapat membuat: matriks rincian kerja, paket ke ~a. j
pelaksanaan, dan pengendalian proyak dengan  cukup  baik.
Kata kunci : Pelatihan  perencanaaan, pelatihan pengendalian, matriks rincian kerja, dan paket kerja.
A. PENDAHULUAN
llmu pengetahuan  dan teknologi  serta seni (ipteks)

judul, "Pelatihan  Rencana  dan Pengendalian   Pro
Terpadu  Pengusaha  Kecil  di Klaten."
berkembang    dengan   pesatnya   terutama   di  negara­ negara  maju. Perkembangan   ipteks yang begitu  pesat itu tidak  hanya  dari  aspek  kuantitas   melainkan  juga aspek  kualitasnya.   Jika Indonesia  tidak mau semakin tertinggal dengan perkembangan  ipteks, Indonesia harus berusaha     seoptimal      mungkin     untuk    mengejar

Beberapa  permasalahan   yang  terjadi  di lapan khususnya   pengusaha   kecil  di wilayah   admini Klaten     dalam    kaitannya      dengan     kesem pengembangan     sumber   daya   manusia    antara meliputi: (1) Bagaimana cara membuat Matriks    .
Kerja  (MRK)  proyak  yang  operasional   7, (2) B
ketertinggalannya.     Upaya   ini  hanya   mungkin   bila

mana   teknik    membuat    Paket    Kerja    (PK)   y
didukung   oleh  kualitas   Sumber   Daya  Manusianya
(SDM).  Agar  Indonesia   mampu  bersaing  khususnya di  bidang   jasa   kontruksi     di  pasar   bebas   nanti,
peningkatan  SDM perlu mendapat perhatian dari semua

profesional   7, (3) Bagaimana  teknik  membuat  jad pelaksanaan   yang aktual?,  dan (4) Bagaimana  te mengendalikan   proyak yang handal?
pihak.

Tujuan umum dari penerapan ipteks ini adalah il
Klaten merupakan wilayah administratif di Propinsi
Jawa  Tengah.  Ditinjau  dari  letak  geografisnya,   Kota

memberikan  bekal ilmu pengetahuan,   teknik  dan!
manajemen,   serta keterampilan   menerapkannya pengusaha  kecil di wilayah  administratif  KIa ten ci
Klaten  berada  diantara  dua kota  besar  di pulau  Jawa
ini, yaitu Kota Yogyakarta  dan Surakarta.  Kedua kota

rangka pengembangan  kualitas  sumber daya manu
yang mengapit Klaten ini terkenal  dengan sebutan kota

Tujuan  khusus  dari penerapan   IPTEK  ini a "
budaya, pariwisata,  dan pendidikan.  Klaten terletak  di

untuk  memberikan   keterampilan   kepada  pengus
daerah   strategis,    oleh   sebab   itu,   ia  tumbuh    dan berkembang    dalam   segal a  bidang   kehidupan    dan penghidupan    baik  ditinjau    dari  bidang   pertanian, perdagangan,  maupun  perindustrian.
Kondisi   yang   demikian    ternyata    memberikan dampak  terhadap  pola  perubahan   industri  di wilayah administratifKlaten.    Oleh karenaitu,  untukmembantu memecahkan   berbagai   masalah  yang  ada di industri kecil    wilayah     administratif       Klaten,     maka   tim Pengabdian  Pada Masyarakat   (PPM)  dari FPTK IKIP Yogyakarta  akan melaksanakan   kagiatan  yang  diberi

kecil  di wilayah  administratif   Klaten  dalam  hal: teknik membuat Matriks Rincian Kerja (MRK) P yang  operasional,   (2)  teknik  membuat   Pake (PK)  yang  profesional,   (3)  teknik  membuat  ja pelaksanaan yang aktual, dan (4) teknik mengendali proyek  yang handa!'
Kegiatan  penerapan   Ipteks  ini diharapkan memberikan  manfaat yang besar bagi peserta pe dalam   hal  ini  para   pengusaha     keci I di   vi,
administratifKlaten.    Manfaat teoritis dan pelaticz
untuk  jangka   panjangnya    adalah   untuk  me   :;;
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wawasan Ipteks pengusaha  keeil dalam bidang manajemen dalam rangka ineningkatkan sumber daya manusia sehingga mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas produk di industrinya masing-masing.
Pelatihan  ini berorientasi  pada pengembangan kemampuan  manajemen   pengusaha   kecil  dalam membuat suatu rencana  yang mampu menerapkan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki   secara terpadu untuk diwujudkan di perusahaannya. Banyak rencana   tidak  dapat  diwujudkan   karena  belum mendapat dukungan dari semua pihak yang terkait dan dana  yang   memadai.   Walaupun  dananya   sudah memadai, namun penggunaannya belum efektifdan efisien.  Untuk mengatasi  hal  ini, diberikan  suatu pelatihan tentang cara membuat rencana kerja yang rasional, aktual, dan operasional sehingga benar-benar dapat  diwujudkan   dan  bermakna.   Pelatihan   ini diharapkan  tidak  hanya  berteori  saja,  melainkan menunjukkanbukti nyata di perusahaannyakelak. Oleh sebab itu, peserta diwajibkan  membawa persiapan berupa proyek yang akan dilaksanakannyadalam tahun inijuga atau untuk dilaksanakan pada tahun yang akan datang   guna  meningkatkan     kinerja   (prestasi) perusahaannya.   Me Clelland  (1953)  berpendapat bahwa orang yang pada mulanya berprestasi rendah, namun   setelah   mendapatkan     pelatihan    dapat meningkatkan prestasinya. Di samping itu, Awaludin (1987)  menyatakan   bahwa  banyak  perusahaan bangkrut bukan karena  dana dan fasilitas fisiknya melainkan karena buruknya manajemennya terutama perencanaan dan pengendaliaannya. Pemerintah di era reformasi ini menaruh perhatian yang sangat besar perhatiannya untuk mengembangakanpengusaha kecil sebagai tulang punggung pengusaha besar agar mampu memenuhi kebutuhan di dalam negeri khususnya dan bersaing di Asean pada umumnya. Atas dasar inilah pelatihan bagi pengusaha periu dilaksanakan.
Pelatihan  dikemas secara khusus dalam model belajar peserta aktif, kemudian dilanjutkan dengan latihan individu, setelah itu diserninarkan   di dalam kelompoknya guna mendapatkan   masukan sebagai bahan revisi. Akhimya, reneana itu yang telah mantap tersebut, dilaksanakan secara tepat dengan dipantau oleh  yang  bersangkutan    secara  periodik   untuk mendapatkan  umpan balik dan tindak lanjut. Jadi, rencana dan pengendalian proyek ini pada prinsipnya dari dan untuk pengusaha  sendiri. Sebagai strategi pembelajaran,   maka  materinya  mencakup  : cara membuat   Matr iks  Rincian   Kerja   (MRK)   agar sasarannya dapat diwujudkan melalui siapa melakukan apa,  di mana,  dan bagaimana  rnelaksanakannya, bagaimanabiayanya (Siabidiba).Mernbuat Paket Kerja
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(PK),   dan  membuat   jadwal    pelaksanaan     dan pengendaliannya (Anonirn,  1997a & I 997b).
B.   METODE    PENYELESAIAN       MASALAH
Pelatihan dalam bentuk rencana dan pengendalian proyek  terpadu  ini mengambil  peserta  yaitu  para pengusaha kecil yang ada di wilayah  administratif Klaten dan sekitarnya.  Penunjukan peserta akan berkonsultasi  dengan Kadin dan instansi terkait khususnya Departemen Perindustrian  dan Perdagangan.   Jumlah peserta  adalah  37 orang pengusaha kecil di Klaten.
Metode  yang  digunakan   dalam  pelaksanaan
kegiatan ipteks dalam rangka PPM ini meliputi:
a.   Ceramah
Ceramah materi  pelatihan  untuk  mengenalkan konsep-konsep    dan  prinsip-prinsip     pembuatan penjadwalan    dan  pengendalian    proyek   dengan menggunakan  Pola  Kerja  Terpadu  (PKT).  Untuk memudahkan mentransfer ipteks tentang penjadwalan dan pengendalianproyek terpadu, maka kepada peserta pelatihan diberikan:(1) Modul pelatihan yang berjudul, "Rencana  dan Pengendalian  Proyek  Terpadu bagi Industri Kecil di Klaten." Modul ini berisikan tentang konsep dan prinsip Pola Kerja Terpadu, cara membuat Matriks Rincian Kerja (MRK), cara membuat Paket Kerja (PK), eara membuat  penjadwalan,  dan eara membuat pengendalian  baik teori maupun eontoh­ eontohnya,   dan  (2)  Borang-borang    MRK,  PK, penjadwalan, dan pengendalian.
b.   Tanya Jawab
Selain   cerarnah,     pelatih   juga   memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya tentang materi-materiyang masih belumjelas menurut peserta. Sebaliknya, pelatih bertanya  kepada peserta untuk mendapatkan umpan balik bahwa peserta benar-benar telah memahami materi-materi yang dilatihkan.
c.   Demonstrasi
Selain ceramah  dan tanya jawab,  pelatih juga melakukan  demonstrasi  cara membuat  MRK, PK, penjadwalan, dan pengendalian. Demonstrasi akhimya memberikan model terpola yang disebut Pola Kerja Terpadu sebagai model yang menjadi acuan atau contoh dalam membuat tugas kelompok.
d.   Pemberian Tugas Kelompok/Praktik Bagi Peserta
Pemberian tugas bermaksud  untuk mengetahui sejauh mana peserta marnpu  menyerap semua materi pelatihanyang telah diberikan.Denganpemberiantugas
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ini, diharapkan  semua peserta berlatih  secara langsung untuk menerapkan   semua materi pelatihan  yang telah diberikan  dengan  menggunakan   Pola Kerja Terpadu.

Kelas dibagi atas tiga kelompok.  Kelompok  I beranggotakan   12 orang,  kelompok  II juga  12 orang, dan kelompok  III beranggotakan   13 orang. Kelompok




luasi  terhadap    pelatih,   dan  (3)  evaluasi    terhada penyelenggaraan   pelatihan.
Evaluasi   terhadap   peserta   pelatihan    dilakuka secara kontinyu  pada saat pelaksanaan   pelatiha berlangsung.    Mula-mula   evaluasi   pengetahuan    d
keterampilan     peserta   di  bidang   perencanaan     d
menyelesaikan tugasnya masing-masing  melalui diskusi


pengendalian   proyek  dengan  pendekatan   Pola  Ker
dengan     teman-teman        di   kelompoknya.        Agar kelompoknya    efektif,   maka  perIu  dibentuk   ketua,


Terpadu dievaluasi  melalui pretes.  Kemudian  evalua dilakukan
secara   kontinyu    pada   saat  pelaksanaa
sekretaris,   dan  juru   bicara   yang  akan  tampil   pada


pelatihan   berlangsung    khususnya    dalam   kaitanny
seminar.    Ketua    kelompok     bertugas     memimpin


dengan   penyelesaian     tugas-tugas     yang   diberikan
kelompok dalam mendiskusikan  tugas-tugas yang wajib


Tugas-tugas yang diberikan dalam pe1atihan terdiri at
dikerjakan     oleh   kelompok.     Sekretaris     bertugas


empat tahap yaitu: (1) membuat  Matriks  Rincian Ker
mencatat dan menuliskan  tugas-tugas  ke dalam borang


(MRK)  Proyek,  (2) membuat   Paket  Kerja  (PK),  (
dan transparan,  sedangkanjuru   bicara bertugas  tampil

ke depan kelas untuk  menyampaikan   hasil-hasil  yang telah diselesaikan  oleh kelompoknya  masing-rnasing,


membuat   jadwal    pelaksanaan,      dan  (4)  membua pengendalian  proyek.
Cara penugasan   adalah  bertahap  dengan  maksud


Pada  akhir  pelatihan,   evaluasi  peserta  dilakuka
dengan  cara memberikan   post test. Berdasarkan   ha
agar   tidak    membingungkan        dan   tidak    terlalu


evaluasi  yang  telah  dilakukan  oleh tim pelatih,  dap
memberatkan   pesertanya.   Tahapan  pemberian   tugas

terdiri   atas  empat   tahap  yaitu   sebagai   berikut:   (1)

membuat  Matriks  Rincian  Kerja  (MRK)  Proyek,  (2)


dikemukakan hal-hal sebagai berikut: (1) Rata-rata nil pretest  untuk  37 peserta  adalah  3 atau dalam katego
cukup,  (2) Rata-rata  nilai tugas  kelompok  untuk  ti
membuat   Paket   Kerja   (PK),   (3)  membuat   jadwal

pelaksanaan,   dan (4) membuat  pengendalian   proyek.

e.    Seminar

kelompok  adalah  4 atau dalam  kategori  memuaskan (3) Rata-rata  nilai post test untuk  37 peserta  adalah atau dalam kategori  memuaskan.
Seminar     dimaksudkan       untuk    mendapatkan


Evaluasi  terhadap  pelatih  oleh  peserta  dilakuka
masukan-rnasukan    dari  kelompok   lainnya   dan  nara

pada  akhir   pelatihan.    Rata-rata    nilai  pelatih   yan
sumber (pelatih)  terhadap  hasil kerja setiap kelompok. Jika kelompok  I yang  tampil,  maka  kelompok  II dan III yang memberikan  masukan.  Jika kelompok  II yang tampi!,  maka  kelompok   I dan  III yang  memberikan masukan.    Jika   kelompok    III  yang   tampil,    maka


diberikan  oleh37  peserta  adalah 4 atau dalam katego memuaskan.     Evaluasi    terhadap    penyelenggaraar pelatihan  oleh peserta  dilakukan  pada akhir pelatiha Rata-rata  nilai  pelatih  yang diberikan  oleh 37 peser
adalah  3 atau dalam  kategori  cukup.
kclornpok  I dan II yang mcmberikan   masukan,

Seperti  halnya  dengan   sistem  pemberian   tugas,


Meskipun     pendckatan      Pola   Ke rja   Tcrp ad merupakan    materi   baru  bagi  peserta,   pelaksanaar
penyajian  oleh setiap kelompok  pun dilakukan  secara bertahap   yaitu  dengan  tahapan   sebagai  berikut:   (1)


pelatihan ini tidak mengalami suatu kendala yang cuku berarti. Hal ini tidak dapat dilepaskan  dari adanya fakt
menyajikan  Matriks Rincian Kerja (MRK) Proyek, (2)


pendukung    yang   ada.  Walaupun    ada  juga   fakto
menyajikan  paket  kerja  (PK),  (3) menyajikanjadwal pelaksanaan,  (4) menyajikan  pengendalian  proyek.

Setiap tahap penyajian  masing-masing   kelompok mendapat masukan baik dari kelompok lainnya maupun pelatihnya.   Setelah  mendapatkan   masukan-masukan, masing-masing    kelompok   merevisi   tugas-tugasnya. Kemudian   barulah   melaksanakan    tugas  berikutnya

kemudian  menyajikannya   dan merevisinya.  Demikian

penghambat  yang perlu diatasi  pada saat pelaksanaai pelatihan      berlangsung.       Adapun     faktor-fakto pendukung   dan  penghambat   pelaksanaan    pelatiha dapat diuraikan  sebagai berikut.
1.   Faktor  Pendukung
a.   Tersedianya  tenaga pelatih  yang  bersertifikat   d berpengalaman
seterusnya  sampai semua tugas disajikan  dan direvisi.
C. HASIL   DAN  PEMBAHASAN
Evaluasi  pelatihan  dilakukan  terhadap  tiga aspek yaitu: (I) evaluasi  terhadap  peserta  pelatihan,  (2) eva-

b.   Adanya faktor pengetahuan  dasar peserta pelatiha
dalam  membuat   penjadwalan    dan  pengendalia proyek
c.    Semangat  peserta untuk  mengikuti  pelatihan.
d.   Tersedianya  tempat pelatihan  yang  memadai.
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2.   Faktor  Penghambat
Meskipun pelaksanaan pelatihan ini telah terlaksana dengan    baik,   namun    terdapat     sejumlah     faktor penghambat yang perlu dipecahkan  dalam pelaksanaan pelatihan.  Faktor-faktor   penghambatyang     dimaksud adalah:
a.   Hampir semua peserta pelatihan belum mempunyai proyek yang segera dilaksanakan  setelah pelatihan karena  pengaruh  krisis  moneter.
b.   Tugas  individu  ditiadakan   karena  belum  adanya proyek  di atas.
Untuk    mengatasi     hambatan     terse but,   maka penugasan   diberikan  secara  kelompok.  Yang penting adalah konsep  dan prinsip-prinsip   pembuatan  rencana dan  pengendalian   telah  dikuasai   kelompok   terlebih dahulu. Jika konsep-konsep  dan prinsip tersebut  sudah dikuasai,  maka penerapannya   dalam tugas individu  di proyeknya  masing-masing   dapat dikuasai pula karena konsep-konsep   dan prinsipnya   sama saja.
D.  SIMPULAN     DAN  SARAN
1.   Simpulan
Berdasarkan      perencanaan      dan   pelaksanaan kegiatan    yang   telah    dilakukan,     akhirnya    dapat disimpulkan  sebagai berikut.
Peserta   pelatihan    telah   mampu   membuat:    (1) Matriks  Rincian  Kerja  (MRK),  (2) Paket Kerja (PK), (3) jadwal  pelaksanaan,  dan (4) pengendalian  proyek; dengan  cukup baik.
2.   Saran
a.   Bagi   pengusaha     kecil   di  Klaten    yang   telah menerima      teori    dan    praktik     rencana     dan pengendalian   terpadu  sebaiknya  banyak  berlatih dengan    cara   menerapkannya       dalam   proyek­ proyeknya   dan menaati  jadwal  yang telah  dibuat (perlu motivasi intrinsik), sertamenularkan  ilmunya kepada      teman      sejawatnya        yang     belum berkesempatan   mengikuti  pelatihan  tersebut.
b.   Para   peserta    dapat   pula   mempelajari     secara mendalam teknik-teknik   perencanaan  dan pengendalian  proyek  lainnya  antara lain seperti:
Networking Planning (NWP), Planning Evaluation Review Technique (PERT),  dan Primavera   melalui   suatu  pelatihan   khusus   at au belajar sendiri. Karena masing-rnasing  model merniliki kelebihan  dan kelemahannya  masing­ masing.
c.   Bagi Deperindag dan Gapensi dimohon bantuannya
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untuk   memberikan      bimbingan     dan   motivasi ekstrinsiknya    dalam  menaati  jadwal   yang  telah dibuat.
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